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RINGKASAN 

INAMA. Strategi Penghidupan Kelompok Kemitraan Konservasi di Taman 

Nasional Gunung Ciremai. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. DIDIK SUHARJITO, M.S. 

dan Dr. SONI TRISON, S. Hut., M.Si. 

 

Keberadaan masyarakat sekitar hutan tidak dapat dipisahkan dari 

pengelolaan sumber daya hutan yang ada. Itu dikarenakan keberadaan masyarakat 

sekitar hutan juga merupakan bagian dari ekosistem. Hal ini terbukti dari 

keberadaan hutan yang menjadi sumber-sumber pemenuhan kebutuhan hidup 

masyarakat yang berada di sekitarnya, melalui hasil-hasil hutan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Terjadinya alih fungsi lingkungan hutan memiliki dampak 

terhadap kondisi aset penghidupan masyarakat dan menyebabkan beragamnya 

strategi penghidupan masyarakat sekitar hutan. Sistem penghidupan diartikan 

sebagai suatu kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

seharinya dalam taraf penghasilan yang cukup. Penggunaan lahan di area 

konservasi mengalami beberapa perubahan sehingga memerlukan pengembangan 

strategi agar pemanfaatan lahan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bermaksud menganalisis bagaimana 

karakteristik sosial demografi dan modal yang tersedia terhadap sistem 

penghidupan kelompok masyarakat dan bagaimana strategi pengembangan 

penghidupan berkelanjutan kelompok masyarakat di Taman Nasional Gunung 

Ciremai setelah penerapan kemitraan konservasi. Penelitian dilakukan di 5 (lima) 

Kelompok Tani Hutan (KTH) yang berada di sekitar kawasan TNGC di Kabupaten 

Kuningan dan Kabupaten Majalengka pada bulan Juni-Agustus 2023. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif melalui 3 (tiga) tahap yaitu analisis 

aset penghidupan, analisis SWOT dan analisis Quantitative Strategy Planning 

Matrix (QSPM) yang menghasilkan output prioritas strategi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Palutungan Arban memiliki modal manusia, modal sosial dan modal fisik yang 

paling tinggi, yaitu skor modal manusia 3,45, skor modal sosial 3,76 dan skor modal 

fisik 3,70; sedangkan KTH Cipeuteuy Agung Lestari memiliki modal alam dengan 

skor 3,73 dan modal finansial 3,80. Hasil analisis faktor internal dan eksternal 

kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT menunjukkan 

bahwa sistem penghidupan pada kelompok masyarakat berada pada kuadran I yang 

berarti berada pada kondisi yang sedang kearah berkembang (growth oriented 

strategy). Analisis QSPM menunjukkan bahwa keempat strategi yang muncul yaitu 

strategi survival, strategi akumulasi, strategi diversifikasi dan strategi konsolidasi 

menunjukkan bahwa alternatif strategi tertinggi adalah meningkatkan produksi bibit 

penanaman yang termasuk kedalam strategi diversifikasi dengan skor 12,64. Hal ini 

menunjukkan strategi penghidupan kelompok masyarakat yang dapat 

meningkatkan sistem penghidupan adalah strategi diversifikasi. 

Kata kunci: Kemitraan konservasi, Strategi penghidupan, TN Gunung Ciremai. 



 
 

SUMMARY 

INAMA. Livelihood Strategy of the Conservation Partnership Group in Mount Ciremai 

National Park. Supervised by Prof. Dr. Ir. DIDIK SUHARJITO, M.S. and Dr. SONI 

TRISON, S. Hut., M.Si. 

 

The existence of communities around the forest cannot be separated from the 

management of existing forest resources. That's because the existence of communities 

around the forest is also part of the ecosystem. This is proven by the existence of forests 

which are sources of fulfilling the living needs of the surrounding communities, through 

forest products which are utilized by the community. The change in function of the forest 

environment has an impact on the condition of community livelihood assets and causes 

a variety of livelihood strategies for communities around the forest. The livelihood 

system is defined as a household's ability to meet its daily needs within a sufficient level 

of income. Land use in conservation areas has experienced several changes, requiring 

the development of strategies so that land use can be utilized sustainably. 

 

Based on this, this research intends to analyze how the socio-demographic 

characteristics and available capital affect the livelihood systems of community groups 

and what strategies for developing sustainable livelihoods for community groups in 

Mount Ciremai National Park are after the implementation of conservation partnerships. 

The research was conducted in 5 (five) Forest Farmer Groups (KTH) located around the 

TNGC area in Kuningan Regency and Majalengka Regency in June-August 2023. The 

method used in this research was quantitative through 3 (three) stages, namely 

livelihood asset analysis, SWOT analysis and Quantitative Strategy Planning Matrix 

(QSPM) analysis which produces strategic priority outputs. 

 

The results of the research show that The Palutungan Arban group has the 

highest human capital, social capital and physical capital, namely score of human capital 

3.45, social capital 3.76 and physical capital 3.70, while the Cipeuteuy Agung Lestari 

group has natural capital scores of 3.73 and financial capital 3.80. The results of the 

analysis of internal and external factors are then analyzed using SWOT analysis. The 

SWOT analysis shows that the livelihood system in the community group is in quadrant 

I, which means it is in a condition that is currently developing (growth oriented strategy). 

The QSPM analysis shows that the four strategies that emerged, namely survival 

strategy, accumulation strategy, diversification strategy and consolidation strategy, show 

that the highest alternative strategy is increasing the production of planting seeds which 

is included in the diversification strategy with a score of 12,64. A community group 

livelihood strategy that can improve the livelihood system is a diversification strategy. 

 

Keywords: Conservation partnership, Livelihood strategy, Mount Ciremai National 

Park. 
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